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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketikabangsalndonesiabersepakatuntukmemproklamasikankemerdeka
an Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, para bapak pendiribangsa (the
founding father) menyadari bahwa paling tidak ada tigatantangan besar yang
harus dihadapi. Tantangan yang pertama adalahmendirikan negara yang
bersatu dan berdaulat. Tantangan yang keduaadalah membangun bangsa. Dan
tantangan yang ketiga adalah membangunkarakter. Ketiga hal tersebut secara
jelas tampak dalam konsep negarabangsa (nation-state) dan pembangunan
karakter bangsa (nation andcharacter building). Pada implementasinya
kemudian upaya mendirikannegara relatif lebih cepat jika dibandingkan
dengan upaya untukmembangun bangsa dan karakter. Kedua hal terakhir itu
terbukti harusdiupayakan terus-menerus, tidak boleh putus di sepanjang
sejarah kehidupankebangsaan Indonesia.® Dan dalam hemat penulis, salah
satu langkah untukmembangun bangsa dan karakter ialah dengan pendidikan.

Banyak kalangan memberikan makna tentang pendidikan
sangatberagam, bahkan sesuai dengan pandangannya masing-masing.
AzyumardiAzra memberikan pengertian tentang “pendidikan” adalah
merupakan suatuproses dimana suatu bangsa mempersiapkan generasi

mudanya untukmenjalankan kehidupan dan untuk memenuhi tujuan hidup



secara efektif dan efisien. Bahkan ia menegaskan, bahwa pendidikan adalah
suatu proses dimana suatu bangsa atau negara membina dan mengembangkan
kesadaran diri diantara individu-individu.?

Di  samping itu penddikan adalah suatu hal yang
benar-benarditanamkan selain menempa fisik, mental, dan moral bagi
individu-individu, agar mereka mejadi manusia yang berbudaya sehingga
diharapkanmampu memenuhi tugasnya sebagai manusia yang diciptakan
Allah TuhanSemesta Alam, sebagai makhluk yang sempurna dan terpilih
sebagaikhalifah-Nya di muka bumi ini yang sekaligus menjadi warga negara
yangberarti dan bermanfaat bagi suatu negara.>

Bangkitnya dunia pendidikan yang dirintis oleh Pahlawan kita Ki
HajarDewantara untuk menentang penjajah pada masa lalu, sungguh
sangatberarti apabila kita cermati dengan seksama. Untuk itu tidak
terlaluberlebihanapabilabangsalndonesiasebagaibangsayangbesarmemperingat
I Hari Pendidikan Nasional yang jatuh setiap tanggal 2 Mei ini,sebagai bentuk
refleksi perhargaan sekaligus bentuk penghormatan yangtiada terhingga
kepada para perintis kemerdekaan dan pahlawan nasional.

Di samping itu, betapa jiwa nasionalisme dan kejuangannya serta
wawasankebangsaan yang dimiliki para pendahulu kita sangat besar, bahkan

rela berkorban demi nusa dan bangsa. Namun perkembangannya sekarang ini

"Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), cet. Ke-2, 1.

2Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasuonal: Rekonstruksi Dan Demokratisasi,
(Jakarta: Kompas, 2002), 8.

*Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisisi Multidimensional, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), cet. Ke-2, 48.



sangat ironis. Banyak para pemuda Kita yang tidak memiliki jiwa besar,
bahkan sangat mengkhawatirkan.

Apabila kita amati secara garis besar, pencapaian pendidikan
nasionalkita masih jauh dari harapan, apalagi untuk mampu bersaing
secarakompetitif dengan perkembangan pendidikan pada tingkat global.
Baiksecara kuantitatif maupun kualitatif, pendidikan nasional memiliki
banyakkelemahan mendasar. Bahkan pendidikan nasional, menurut
banyakkalangan, bukan hanya belum berhasil meningkatkan kecerdasan
danketerampilan anak didik, melainkan gagal dalam membentuk karakter
danwatak kepribadian (nation and character buliding), bahkan terjadi
adanyadegradasi moral.*

Contoh konkrit dari degradasi moral adalah maraknya seks bebas
dikalangan remaja, peredaran narkoba, tawuran pelajar, perederan foto
danvideo porno pada kalangan pelajar. Menurut Direktur Remaja
danPerlindungan Hak-Hak Reproduksi BKKBN, M. Masri Muadz, 63%
remajalndonesia melakukan seks bebas pada tahun 2008. ° Tidak
hanyamenjangkiti pelajar sekolah dasar dan menengah, di perguruan tinggi
halyang sama juga terjadi. Hal yang amat memprihatinkan di
sampingfenomena mencontek di kalangan mahasiwa adalah hilangnya rasa
malu danberkembangnya plagiarisme pada sejumlah mahasiswa tingkat akhir.
Disebuah  perguruan tinggi ternama terungkap disertasi seorang

promovendusmencontek Tesis hasil karya mahasiswa bimbingannya.

*1bid., 49-50.



Tragisnya bahkanseorang yang telah menyandang jabatan guru besar terbukti
melakukanplagiarisme. Sementara itu telah terjadi rahasia umum bahwa ada
dosen diperguruan tinggi tertentu yang dapat dengan mudah memberikan nilai
A jikamahasiswa yang akan ujian semester mau membayar sejumlah uang.®

Menurut penulis sendiri, sebenarnya masih banyak
contoh-contohdegradasi moral dan tidak hanya menjangkiti para pelajar dan
akademisi,tetapi juga para politisi dan beberapa masyarakat biasa. Hal ini
menurutpenulis dikarenakan kurang seriusnya penerapan pendidikan budi
pekertidan kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan budi
pekerti.Ditambah lagi, Indonesia kekurangan sosok yang dapat dijadikan
teladandalam bidang budi pekerti.

Sesungguhnya  pendidikan  budi  pekerti selama ini telah
diterapkanlewat pendidikan agama, khususnya pendidikan agama Islam, di
sekolah-sekolah telah diberikan dalam berbagai aspek, yakni keimanan,
ibadah,syari’ah, akhlak, al-Qur’an, mua 'malah dan tarikh. Di dalam materi
yangterkait langsung dengan pendidikan budi pekerti adalah akhlak.
Dengandemikian  pendidikan akhlak secara langsung berhubungan
denganpendidikan budi pekerti.’

Disebabkan karena berbagai faktor, maka aktualisasi pendidikan

agamadi sekolah belum menunjukan hasil yang menggembirakan. Hal

°Dharma Kesuma, et. al., Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik Di Sekolah, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), cet. Ke-3, 2.

®Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, Ibid, 5.

"Su’adah, Pendidikan Budi Pekerti: Integrasi Nilai Moral Agama Dengan Pendidikan Budi
Pekerti.JurnalKependidikan,Vol.IINo.1Mei2014,h.130.Dilihatdi
http://ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/jurnalkependidikan/article/download/545/488 ,tangg



http://ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/jurnalkependidikan/article/download/545/488
http://ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/jurnalkependidikan/article/download/545/488

inidisebabkan ~ antara  lain  pertama, Pendidian Agama terlalu
kognitif,pendekatan yang dilakukan terlalu berorientasi pengisisn otak,
memberitahu mana yang baik dan mana yang buruk, yang sepatutnya
dilakukan danyang tidak sepatutnya, dan seterusnya. Aspek afektif dan
psikomotornyatidak tersinggung, kalaupun terseinggung sangat kecil sekali,
kedua,problema yang bersumber dari anak itu sendiri, yang datang dari
latarbelakang keluarga yang beraneka ragam yang sebagaian ada yang
sudahtertata dengan baik akhlaknya di rumah dan ada yang belum.
Ketiga,terkesan bahwa tanggungjawab pendidikan agama tersebut berada
dipundak guru agama saja. Keempat, keterbatasan waktu yang tersedia
denganbobot materi pendidikan agama yang dicanangkan.®
Orientasipendidikannasionalyangcenderungmelupakanpengembangan
dimensi nilai (affective domain) telah merugikan pesertadidik secara
individual maupun kolektif. Tendensi yang muncul adalah,peserta didik akan
mengetahui banyak tentang sesuatu, namun ia menjadikurang memiliki sistem
nilai, sikap,minat maupun apresiasi secara positifterhadap apa yang diketahui.
Anak akan mengalami perkembanganintelektual tidak seimbang dengan
kematangan kepribadian sehinggamelahirkan sosok spesialis yang kurang
peduli dengan lingkungansekitarnya dan rentan mengalami distorsi nilai.
Sebagai dampaknya, pesertadidik akan mudah tergelincir dalam praktik

pelanggaran moral karenasistem nilai yang seharusnya menjadi standar dan

al 9 Mei 2017, pukul 22.34 WIB.
8Su’adah, Pendidikan Budi Pekerti: Integrasi Nilai Moral Agama Dengan Pendidikan Budi
Pekerti. Ibid,134.



patokan berperilakusehari-hari belum begitu kokoh.®

Bercermin  pada  keterbatasan upaya lembaga pendidikan
dalammembekali nilai-nilai  moral peserta didik selama ini telah
mengilhamimunculnyakomitmendarisejumlahkalanganuntukmemberikanpendi
dikan budi pekerti. Pendidikan budi pekerti sebagai bagaian yangmemperkaya
pendidikan agama bertujuan untuk mengembangkan nilai,sikap dan perilaku
siswa yang memancarkan akhlakmulia atau budipekerti.’® Hal ini selaras
dengan tujuan penting dari pendidikan Islam yaitumencetak/ mencapai suatu
akhlak budi pekerti yang mulia dan sempurna,karena ruh dari pendidikan
Islam adalah pendidikan akhlak.™*

Berdasarkan uraian di atas peneliti  mencoba mempelajari
pemikiranHaji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) Sebagai salah satu
tokohserta ulama’ besar di Minangkabau. Kajian ini bertujuan
mengetahuipemikirannya dalam bidang pendidikan budi pekerti bagi
masyarakat,khususnya masyarakat Islam. Terlebih bahwa beberapa pemikiran
HAMKA tentang pendidikan budi pekerti yang ada dalam buku karangan
beliausendiri  disana  banyak menyatakan bahwa segala bentuk
pemikirannyatentang pendidikan adalah lebih menekankan pada pendidikan
budi pekertiatau akhlag al-karimah, sehingga dalam hal ini penulis ingin
lebihmengetahui secara lebih jauh beberapa pendapat HAMKA yang

ilakemukakan mengenai pendidikan budi pekerti.

°Suyanto dan Jihad Hisyam, Refleksi dan Reformasi Pendidikan di Indonesia Memasuki Milenium
Ketiga, (Yogyakarta: Adi Cita Karya, 2000),153.

Haidar Putra Dauly, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indoenesia, (Jakarta:
Prenada Media, 2004), 220.



Beberapa alasan yang menjadi tolak ukur untuk meneliti
pemikiranHAMKA adalah beliau bukan hanya seorang ilmuan maupun
sastrawan,melainkan sesosok ulama’ di era modern yang banyak
memberikankontribusi bagi pengembangan peradaban dan munculnya
dinamikaintelektualitas masyarakat (Islam). Ia merupakan sosok ulama’ yang
dengangigih berupaya mengubah pola hidup tradisionalis kepada pola
hidupdinamis dan rasional, ia juga merupakan sosok pendidik umat dan
ulama’yang memiliki keluasan ilmu. Selain itu secara umum
karya-karyanyamerupakan sintesis dari perkembangan pola pendidikan yang
dilaksanakanumat manusia Islam pada waktu itu (Masyarakat
Minangkabau).*?

Keistimewaan  buku-buku yang dikarang beliau  adalah
pemikirannyatidak hanya berlaku di zamannya, namun masih sangat
kontekstual di masakini. Produktivitas gagasannya di masa lalu sering menjadi
inspirasi danrujukan gagasan-gagasan kehidupan di masa kini. Keutamaan
budi, itulahtujuan yang akhir. Menyingkirkan diri dari kebinatangan, itulah
cita-citayang mulia. Bukit itulah yang didaki orang budiman, setengah jatuh
dansetengah bangun, ada yang tidak tahan, ada yang lemah kakinya,
laluterjatuh dan tidak bangun lagi. Ada pula yang tegak kembali,
danmelangkah terus perlahan-lahan tapi pastinya, tidak mengenal putus
asa.Hidup berbudi itu tujuan kita, kata Prof. Dr. Hamka : Diribut

runduklahpadi, Dicupak Datuk Temanggung; Hidup kalau tidak berbudi,

M. Athiyah Al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993),1.



Duduk tegakke mari canggung.*®
Berdasarkan hal tersebut merupakan alasan yang mendasar bagi
penulisingin  membahas permasalahan tersebut dalam Tesis yang

berjudul“Konsep Pendidikan Budi Pekerti Perspektif HAMKA™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diformulasikan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Pemikiran HAMKA tentang Pendidikan?

2. Bagaimana konsep pendidikan budi pekerti perspektifHAMKA?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat ditarik
tujuanpenelitian adalah :
1. Untuk mengetahui pemikiran HAMKA tentang pendidikan

2. Untuk mengetahuikonsep pendidikan budi pekertiperspektif HAMKA.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
a. Mendapatkan data dan fakta yang sesuai  mengenai
pokok-pokokkonsep pendidikan budi pekerti perspektif HAMKA

sehingga dapat menjadi solusi alternatif untuk permasalahan

?Haidar Musyafa, HAMKA: Sebuah Novel Biografi, (Tangerang Selatan: Imania, 2017), cet. Ke-
2,8.



pendidikan budi pekerti di Indonesia.

b. Memberikan kontribusi pemikiran bagi pendidikan Islam berupa
konsep pendidikan budi pekerti sehingga bisa memberikan gambaran
ide bagi para pemikir pemula.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surabaya,
dengan adanya penelitianini diharapkan bisa digunakan sebagai
pustaka bagi penelitiselanjutnya yang ingin mengkaji tentang konsep
pemikirancendikiawan Islam Indonesia.

b. Bagi penulis, sebagai bahan latihan dalam penulisan ilmiahsekaligus
memberikan tambahan khazanah pemikiran konseppendidikan budi
pekerti.

3. Pengembangan keilmuan
Sebagaiacuan,bahanreflektif dan konstruktif dalampengembangan
keilmuan di Indonesia, khususnya
pengembangankeilmuanpendidikanlslamyangdidalamnyajugamencakuppe

ndidikan budi pekerti.

E. Penelitian Terdahulu
Mengkaji  penelitian terdahulu dilakukan untuk menemukan
persamaandan perbedaan, sehingga penulis menghindari penulisan yang sama

denganpenelitian sebelumnya.

BHAMKA, Lembaga Budi, (Jakarta: Republika, 2016), cet. Ke-2, h. 3-4.
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Tesis yang ditulis oleh Maryati, yang berjudul Konsep PendidikanBudi
Pekerti Menurut Ki Hadjar Dewantara Dan Relevansinya DenganPendidikan
Akhlak Islam, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas IImuTarbiyah Dan

4 Dalam Tesistersebut

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
menyimpulkan bahwa pendidikan budi pekerti adalah jiwa daripengajaran dan
bukan konep yang bersifat teoritis sebagaimana yangdipahami oleh
masyarakat pada umumnya, dan bukan pula pendidikan budipekerti dalam arti
mengajar teori tentang baik buruk, benar salah, danseterusnya. Tujuan dari
pendidikan budi pekerti Ki Hadjar Dewantara ialahuntuk memanusiakan
manusia dan untuk mengembangkan potensi yangtersimpan dalam diri
manusia. Dan pendidikan budi pekerti Ki HadjarDewantara sejatinya relevan
dengan akhlak dalam Islam.

Tesis yang ditulis oleh  Taifurrohman, yang berjudul
KonsepPendidikan Akhlak Perspektif Ibn Miskawah, Program Studi
PendidikanAgama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.
DalamTesis tersebut menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan akhlak
adalahterwujudnya sikap batin yang mampu mendorong secara spontan
untukmelahirkan semua perbuatan yang bernilai baik  sehingga
mencapaikebahagiaan yang sejati dan sempurna.®

Tesis yang ditulis olen Nurul Farida Paraswati, yang berjudul

UpayaPenerapan Kedisiplinan Dalam Pembentukan Karakter Islam Siswa

1 Maryati, Konsep Pendidikan Budi Pekerti Menurut Ki Hadjar Dewantara Dan
RelevansinyaDengan Pendidikan Akhlak Islam,Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2011.
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DiSMAN 1 Wringinanom Gresik, Program Studi Pendidikan Agama
IslamFakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya.
DalamTesis tersebut menyimpulkan bahwa penerapan kedisiplinan di SMAN
1Wringinanom Gresik berkembang cukup baik. Metode kedisiplinan
yangdipakai menggunakan metode poin. Sebab saat sekolah
menggunakanmetode tersebut, siswa berubah, takut, dan menjadi taat pada
tata tertibsekolah SMAN 1 Wringinanom Gresik. Karena pihak sekolah telah
sepakatbahwa jika siswa mendapat poin sampai 20, maka siswa yang
bersangkutanakan mendapat surat dari pihak sekolah yang berisikan panggilan
untuk oprang tua siswa yang melanggar aturan. Siswa yang takut akan
hukumanyang telah diberikan oleh pihak sekolah, maka lebih mudah pula
siswaterbentuk karakter Islamnya.*®

Tesis yang ditulis oleh Solikha Karimah, yang berjudul Upaya
GuruPendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kontrol Diri Siswa
DariPengaruh Negatif (Studi Kasus Kenakalan Remaja Di SMP Raden
RahmatSurabaya), Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
IAINSunan  Ampel Surabaya. Dalam Tesis tersebut menyimpulkan
bahwakondisi kontrol diri siswa sangat buruk terbukti dengan banyaknya
siswayang terpengaruh oleh hal-hal yang negatif dan tidak sesuai dengan
norma-norma yang berlaku, seperti berperilaku negatif, suka berbicara kotor,

danbertengkar.Jadigurupendidikanagamalslamberupayauntukmeningkatkan

> Taifurrohman, Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Ibn Miskawah, Tesis, Program
Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012.
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kontrol diri siswa dengan cara:

1. Menjadi imam dan pengontrol dalam setiap sholat berjama’ah.

2. Selalu mengingatkan dan menegur perilaku siswa yang menyimpang.

3. Menerapkan peraturan tersendiri dan tegas di dalam kelas,

4. Mengajar dengan aktif dan menyenangkan.

5. Bekerjasama dengan organisasi siswa intra  sekolah  untuk
menerapkanperaturan.

6. Mengajak siswa untuk selalu membaca surah Al- Fatihah ketika akan
memulai pelajaran dan mengakhiri pelajaran.*’

Tesis yang ditulis oleh Aminatuz Zuhriyah, yang berjudul
Pengaruhinteraksi Sosial Antara Guru Dengan Siswa terhadap Pembentukan
AkhlakSiswa Di SMPN 4 Surabaya, Program Studi Pendidikan Agama
IslamFakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya.
DalamTesis tersebut menyimpulkan bahwa interaksi sosial antara guru
dengansiswa memiliki pengaruh yang sangat lemah terhadap variabel
pembentukanakhlak di SMPN 4 Surabaya karena hasil Adjusted R Square

hanya sebesar6%.%

F. Definisi Operasional

® Nurul Farida Paraswati, Upaya Penerapan Kedisiplinan Dalam Pembentukan Karakter
IslamSiswa Di SMAN 1 Wringinanom Gresik, Tesis, Program PascasarjanaUIN Sunan Ampel
Surabaya, 2015.

7 Solikha Karimah, Upaya Guru Pendidikan Agama lIslam Dalam Meningkatkan Kontrol
DiriSiswa Dari Pengaruh Negatif (Studi Kasus Kenakalan Remaja Di SMP Raden Rahmat
Surabaya), Tesis, Program Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014.

® Aminatuz  Zuhriyah, Pengaruh Interaksi Sosial Antara Guru Dengan Siswa
terhadapPembentukan Akhlak Siswa Di SMPN 4 Surabaya, Tesis, Program PascasarjanaUIN
Sunan Ampel Surabaya, 2014.
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Definisi operasional adalah penjelasan secara operasional tentang
apayang dimaksud dari beberapa istilah dalam karya tulis ini agar tidak
terjadikerancuan makna atau salah persepsi.

Untuk memudahkan agar pembaca mengerti maksud yang
terkandungdi dalam judul Tesis ini, maka penulis akan memberikan
penjelasantentang beberapa bagian kata atau kalimat yang ada di
dalamnya.Adapunuraiannya sebagai berikut:

1. Konsep
Kata konsep berasal dari bahasa Inggris, conceptual yang
berartipengertian,  atau  conception  yang  berartigambaran. *°
Sedangkanmenurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konseo ialah
rancangan, ideatau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret.?
2. Pendidikan
Pendidikan berasal dari kata didik, kemudian mendapatkan
awalanpe- dan akhiran -an yang berarti pengukuhan sikap dan tata
perilakuseseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewesakan
manusiamelalui  upaya pengajaran, pelatihan, proses, cara dan
perbuatanmendidik.”* Menurut UU No. 20 tahun 2003, pendidikan adalah
usahasadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan

prosespembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

19John M. Elchos dan Hasan Shadig, Kamus Bahasa Inggris-Indonesia, (Jakarta: GramediaPustaka
Utama, 1996), 185.

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka,2005), ed.. Ke-3, cet. Ke-3, 588.

2l Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka,2005), ed.. Ke-3, cet. Ke-3, 263.
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potensidirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spiritual keagamaan,
pengendaliandiri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yangdiperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.*
3. Budi Pekerti

Budi adalah alat batin yang merupakan panduan akal dan
perasaanuntuk menimbang baik dan buruk, sedangkan pekerti adalah
perangai,tabiat, akhlak, watak. 23 Sedangkan menurut Ahmad Fawa’id
Syadzili,budi pekerti ialah tata cara berperilaku dan berhubungan dengan
oranglain. ** Dan menurut HAMKA, budi pekerti ialah Budi pekerti
adalahsuatu persediaan yang telah ada pada jiwa seseorang, yang
dapatmenimbulkan tingkah laku dengan mudabh, tanpa
membutuhkanpemikiran.®

Definisi  budi menurut  HAMKA sama dengan pengertian
akhlakmenurut Ibnu  Miskawaih dan Al-Ghazali. Menurut Ibnu
Miskawaih,akhlak ialah keadaan jiwa yang mengajaknya untuk
melakukanperbuatan tanpa pertimbangan pikiran terlebih dahulu.
Sedangkanmenurut Al-Ghazali, akhlak ialah keadaan jiwa yang tetap pada
dirimanusia yang daripadanya timbullah perbuatan- perbuatan
denganmudah dan tidak perlu berfikir (terlebih dahulu).?

Jadi menurut penulis, definisi budi pekerti dan akhlak ialah

?Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 4.

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka,2005), ed.. Ke-3, cet. Ke-3, 170.

2*Ahmad Fawaid Syadzili, Ensiklopedi Tematis al-Qur’an, (Jakarta: Kharisma llmu, 2005), 7.
PHAMKA, Akhlaqul Karimah, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1994), 4.

2® Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf, (Sidoarjo: Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 2.
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sama-sama kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan
denganmudah karena kebiasaan tanpa memerlukan pertimbangan
pikiranterlebih dahulu.

4. Pendidikan Budi Pekerti

Program pengajaran di sekolah yang bertujuan
mengembangkanwatak atau tabiat siswa dengan cara menghayati
nilai-nilai dankeyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral dalam
hidupnya melaluikejujuran, dapat dipercaya, disiplin, dan kerjasama yang
menekankanranah afektif (perasaan dan sikap), tanpa meninggalkan ranah
kognitif(berpikir rasional) dan ranah psikomotorik (keterampilan).?’

Dari uraian di atas, maka maksud konsep pendidikan budi
pekertiperspektif HAMKA menurut penulis ialah rancangan program
pengajaranyang bertujuan mengembangkan budi pekerti atau akhlak yang
meliputipengertian pendidikan budi pekerti, dasar dan tujuan pendidikan
budipekerti, materi pendidikan budi pekerti, metode materi pendidikan
budipekerti, dan penilaian materi pendidikan budi pekerti menurut

sudutpandang HAMKA.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian yang diterapkan oleh peneliti menggunakan
beberapametode yang relevan untuk mendukung dalam pengumpulan data

danpenganalisan data. Yang meliputi :
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1. Jenis dan pendekatan penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatankualitatif, yaitu sutau pendekatan yang digunakan untuk
mengolah datatanpa menggunakan hitungan angka (statistik), namum
melaluipemaparan pemikiran pendapat para ahli atau fenomena yang ada
dalamkehidupan masyarakat.?

Jenis penelitian ini  menggunakan jenis penelitian library
researchyaitu mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang bertujuan
denganobjek penelitian atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan
atautelaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang
padadasarnya tertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam
terhadapbahan-bahan pustaka yang relevan.

2. Sumber data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis sumber
datayaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber
dataprimer adalah karya-karya yang ditulis sendiri oleh tokoh yang
diteliti.Dalam penelitian ini data primer yang digunakan adalah buku
yangmerupakan karya HAMKA seperti:

a. Akhlaqul Karimah

b. Lembaga Budi

o

Falsafah Hidup

d. Tasawuf Modern

"Nurul Zuriah, Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), 19-20.
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e. Pandangan Hidup Muslim
f. Dari Hati Ke Hati Tentang Agama, Sosial Budaya, Politik
g. Pelajaran Agama Islam
h. Tafsir Al-Azhar

Sedangkan yang menjadi sumber data sekunder adalah literaturbaik
berupa buku atau tulisan-tulisan tokoh lain yang didalamnyaterdapat
uraian tentang pemikiran HAMKA tentang pendidikan atauyang lebih
khusus lagi tentang pendidikan Akhlak ataupun literaturlainnya yang
sesuai dengan pembahasan.

3. Teknik pengumpulan data

Penelitian  ini  menggunakan metode pengumpulan data
penelitiankepustakaan (library research), vyaitu penelitian dengan
mengumpulkandata-data yang memiliki relevansi dengan masalah yang
dibahas, baikitu yang bersumber dari buku atau sumber tertulis lainnya
(makalah,artikel, atau laporan penelitian).29 Maka, dalam pengumpulan
datapenulis  menggunakan  teknik  dokumentasi artinya data
dikumpulkandari dokumen-dokumen baik yang berbentuk buku, jurnal,
majalah,artikel maupun karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan judul
yangdiangkat penulis tentang pendidikan akhlak bagi peserta didik
yaitusumber primer dari karangan HAMKA sendiri dan juga
buku-bukusekunder karangan tokoh-tokoh lainnya.

4. Teknik analisis data

?8exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 1.
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Analisis data merupakan tahap terpenting dari sebuah
penulisan.Sebab pada tahap ini dapat dikerjakan dan dimanfaatkan
sedemikianrupa sehingga menghasilkan sebuah penyampaian yang
benar-benardapat digunakan untuk menjawab persoalan-persoalan yang
telahdirumuskan.Secaradefinitif,analisisdatamerupakanprosespengorganisa
sian dan pengurutan data ke dalam pola. kategori dansuatu uraian dasar,
sehingga dapat ditemukan tema dan dapatdirumuskan hipotesis kerja
seperti yang dirumuskan oleh data.*

Namun sebelum dianalisis, data perlu diuji dengan
cara-caratertentu supaya data dan informasi itu harus merupakan fakta. Di
bawahini akan dikemukakan beberapa cara yang dapat digunakan
untukmengadakan pengujian tersebut.

a. Observasi

Fakta-fakta yang diajukan sebagai evidensi (semua
fakta,kesaksian, informasi, dan autoritas yang ada yang
dihubung-hubungkan untuk membuktikan suatu kebenaran) mungkin
belummemuaskan seorang pengarang atau penulis. Maka penulis
ataupengarang  perlu  untuk  mengadakan peninjauan  atau
observasisingkat untuk mengecek data atau informasi itu.
Sesudahmengadakan observasi, pengarang dapat menentukan sikap

apakahinformasi atau data itu sesungguhnya merupakan fakta atau

2 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia,
2009), 17.
%9_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ibid., 103.
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tidak.**
b. Kesaksian
Untukmemperkuatevidensinya,pengarangdapatmempergunakan
kesaksian-kesaksian orang lain yang telahmengalami sendiri peristiwa
berikut. la coba memancing sebuahfakta yang berada di sekitar
peristiwa itu. Yang dimaksudkankesaksian di sini tidak hanya
mencakup apa yang didengarlangsung dari seseorang yang mengalami
suatu  peristiwa, tetapijuga  diketahui  melalui  buku-buku,
dikumen-dokumen, dansebagainya.
c. Autoritas
Cara ketiga yang dapat dipergunakan untuk menguji
faktadalam usaha menyusun evidensi adalah meminta pendapat
darisuatu autoritas, yakni pendapat dari seorang ahli, atau mereka
yangtelah ~ menyelidiki  fakta-fakta  itu  dengan  cermat,
memperhatikansemua kesaksian, menilai semua fakta kemudian
memberikanpendapat mereka sesuai dengan keahlian mereka dalam
bidang itu.
d. Konsistensi
Sebuah argumentasi akan kuat dan mempunyai tenagapersuasif
yang tinggi kalau evidensi- evidensinya bersifatkonsisten, tidak ada
satu evidensi yang bertentangan ataumelemahkan evidensi yang lain.

Bila evidensi itu pertentangan satusama lain atau saling melemahkan,

$1Gorys Keraf, Argumentasi Dan Narasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1994), 10-13



20

maka argumentasi itu tidakakan meyakinkan pembaca atau
pendengar.®
Adapun teknik analisis penulisan ini adalah Content Analysis
atauanalisa isi, yakni pengolahan data dengan cara pemilahan
tersendiriberkaitan dengan pembahasan dari beberapa gagasan atau
pemikiran paratokoh pendidikan yang kemudian dideskripsikan, dibahas
dan dikritik.Selanjutnya dikategorisasikan (dikelompokkan) dengan data
yang sejenis,dan dianalisis isinya secara Kritis guna mendapatkan
formulasi yangkongkrit dan memadai, sehingga pada akhirnya dijadikan
sebagai langkahdalam mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari
rumusan masalah yangada.®
Secara keseluruhan langkah-langkah yang digunakan dalam
penelitiananalisis isi yaitu: pertama, menentukan permasalahan, karena
permasalahanmerupakan titik tolak dari keseluruhan penelitian. Kedua,
menyusunkerangka pemikiran (conceptual atau theoritical framework),
dan penelitiandeskriptif cukup hanya mengemukakan conceptual
definition dengandilengkapi dimensi dan subdimensi yang akan diteliti.
Ketiga, menyusunperangkat metodologi. Keempat, analisis data yaitu
analisis terhadap datayang berhasil dikumpulkan oleh peneliti melalui
perangkat metodologitertentu. Kelima, interpretasi data yaitu interpretasi

terhadap hasil analisisdata.®

321 h;

Ibid.

%3|exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ibid., 163.

% Burhan Bungin (ed), Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2007),193.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan sebagai gambaran yang
akanmenjadi pokok bahasan dalam penelitian ini sehingga dapat
mempermudahdalam memahami pembahasan yang akan ditulis. Berikut ini
sistematikanya:

BAB | : Pendahuluan, pada bab ini didalamnya terdapat: latar
belakangmasalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian,penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, definisi
operasionaldan sistematika pembahasan.

BAB Il : Kajian teoritik tentang pendidikan budi pekerti yang
meninjautentang pengertian pendidikan budi pekerti, landasan dan tujuan
pendidikanbudi pekerti, materi pendidikan budi pekerti, metode pendidikan
budipekerti, dan penilaian pendidikan budi pekerti secara umum.

BAB Il : Biografi sosial HAMKA. Mencakup riwayat hidup,
riwvayatpendidikan, riwayat pekerjaan dan Kkarir, karya-karya dan
pemikiran-pemikiran HAMKA.

BAB IV : Analisis konsep pendidikan budi pekerti perspektif
HAMKA.Yang meliputi konsep pendidikan budi pekerti perspektif
HAMKA.Mencakup pengertian pendidikan budi pekerti, landasan dan
tujuanpendidikan budi pekerti, materi pendidikan budi pekerti, metode
pendidikanbudi pekerti, dan penilaian pendidikan budi pekerti perspektif
HAMKA.

BAB V : Penutup, pada bab ini didalamnya berisi tentang
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kesimpulandari Tesis dan saran-saran dari penulis untuk perbaikan-perbaikan
yangmungkin dapat dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka

dandiakhiri dengan lampiran- lampiran.



